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ABSTRAK 

ANALISIS FRAUD PENTAGON DALAM MENGANALISIS 

FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING STUDI EMPIRIS PADA 

PERUSAHAAN TAMBANG DI INDONESIA 

Oleh: 

Vinka Chairunissa 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya kecurangan melalui analisis 

fraud pentagon. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah laporan 

keuangan perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2020. Metode pemilihan sampel pada penelitian menggunakan 

purposive sampling method dengan total sampel sebanyak 24 perusahaan. Dalam 

penelitian ini digunakan 2 variabel yaitu fraudulent financial reporting sebagai 

variabel dependen sedangkan Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, 

dan Arrogance yang merupakan lima elemen darifraud pentagon sebagai variabel 

independen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Eksternal Pressure (LEV) 

berpengaruh positif dan menghasilkan tingkat signifikansi yang memenuhi syarat 

untuk menjadikan variabel LEV berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Kata Kunci: fraud pentagon, fraudulent financial reporting, perusahaan 

pertam bangan 
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ABSTRACT 

PENTAGON FRAUD ANALYSIS IN ANALYZE OF FRAUDULENT 
FINANCIAL REPORTING EMPIRICAL STUDY ON MINING COMPANIES 

IN INDONESIA 

By: 

Vinka Chairunissa 
This research is to detect fraud through the analysisof the pentagon fraud 

pentagon. The population used in this study is the financial statements of mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2017-2020. The 

sample selection method in this study used a purposive sampling method with a 

total sample of 24 companies. In this study, 2 variables were used, namely 

fraudulent financial reporting as the dependent variable, while Pressure, 

Opportunity, Rationalization, Capability, and Arrogance which are the f rve 

elements of the fraud pentagon as independent variables. The results of this study 

indicate that External Pressure (LEV) has a positive effect and produces a 

significance level that meets the requirements to make the LEV variable affect the 

potential for fraudulent financial statements. 

Keywords: fraud pentagon,fraudulentjinancial reporting, mining companies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fraudulent Financial Reporting sampai saat ini masih menjadi 

permasalahan yang tidak bisa diremehkan karena dari tahun ke tahun kasus 

terjadinya fraud selalu ditemukan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan, dan suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan serta kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2019), dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan. Berbagai kecurangan yang dilakukan 

perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud, 

dan praktik kecurangan pelaporan keuangan itu sendiri dikenal dengan fraudulent 

financial reporting.  

Kecurangan pada perusahaan umumnya didefinisikan sebagai fraud yang 

merupakan tindakan melanggar hukum yang dicirikan dengan penipuan, 

menyembunyikan, atau melanggar kepercayaan yang dilakukan sedemikian rupa, 

menguntungkan diri sendiri, kelompok, bahkan pihak lain seperti perorangan 

perusahaan, ataupun institusi, dilatar belakangi dengan maksud tertentu.  

Fraudulent financial reporting sendiri merupakan suatu usaha yang dilakukan 

dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengecoh, dan menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan terutama investor dan kreditur, dengan menyajikan 

dan merekayasa nilai material dari laporan keuangan  (Sihombing, 2014). 
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Berdasar Survei Fraud Indonesia 2019 ACFE, (2019) profil para pelaku 

fraud banyak berada pada usia 36-45 tahun. Pada usia tersebut pelaku menduduki 

posisi sebagai middle management atau level manager. Latar pendidikan para 

koruptor paling banyak ialah tingkat sarjana dan magister. Fraud terjadi pada 

karyawan dengan masa kerja lebih dari 10 tahun, hal ini disebabkan karena 

mereka telah mengenal dengan baik kondisi perusahaan sehingga dapat dengan 

mudah melakukan fraud. Ditemukan juga bahwa motivasi para pelaku untuk 

berbuat curang adalah keinginan berperilaku yang bermewah-mewahan 

(extravaganza life style) sehingga mereka terdorong untuk mencuri uang 

perusahaan guna memenuhi kebutuhannya.  

ACFE membagi fraud menjadi 3 kategori yaitu penyalahgunaan aset, 

korupsi, dan kecurangan laporan keuangan dari ketiga kategori tersebut berdasar 

data (ACFE, 2018) dalam Report to The Nation 2018, kecurangan laporan 

keuangan merupakan kasus yang paling sedikit terjadi kasus meskipun begitu nilai 

kerugian yang ditimbulkan merupakan nilai terbesar yaitu dengan rata-rata 

kerugian US$ 800.000. Menurut data ACFE mulai dari tahun 2016 termasuk 

dalam sepuluh sektor bisnis yang banyak terjadi kecurangan didalamnya, hingga 

kini hasil penelitian (ACFE, 2018) menunjukkan bahwa industri pertambangan 

menempati posisi ketiga organisasi yang dirugikan akibat adanya  fraud. 
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Sumber: Survei Fraud Indonesia 2019 

Gambar 1.1. 

Jenis industri Yang Paling Dirugikan Karena Fraud 

Kecurangan dapat terjadi diakibatkan kelalaian pihak direksi atau 

manajemen perusahaan, dan juga dapat mudah terjadi di suatu perusahaan karena 

pengaruh lingkungan eksternal dan adanya kelonggaran atau kekurangan 

pengendalian internal yang berpengaruh terhadap fraud. Sebagai contoh, salah 

satu sektor yang terdeteksi melakukan financial statement fraud adalah 

perusahaan tambang. Perusahaan tambang menurut data dari ACFE Dunia tahun 

2016 juga terbukti melakukan kecurangan laporan keuangan sebesar 0. 9%. Data 

lain dari survei fraud di Indonesia yang dilakukan oleh (ACFE, 2016) bahwa 

fraud yang berkaitan dengan laporan keuangan menduduki peringkat ketiga. Data 

tersebut terbukti dari kasus PT Timah menurut (Soda, 2016) menyatakan bahwa 

PT Timah diduga membuat laporan keuangan yang fiktif pada semester I 2015 

lalu yang dilakukan untuk menutupi kinerja keuangan PT Timah yang terus 

mengkhawatirkan. Ketua Ikatan Karyawan Timah (IKT), Ali Samsuri 

mengungkapkan, kondisi keuangan PT Timah sejak tiga tahun belakangan (2013-
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2015) kurang sehat. Ketidakmampuan jajaran Direksi PT Timah keluar dari jerat 

kerugian telah mengakibatkan penyerahan seluruh tambang PT Timah di darat dan 

80% wilayah tambang di laut milik PT Timah kepada mitra usaha. Menurut 

Maulida (2020) IKT menilai direksi telah banyak melakukan kebohongan 

publik melalui media. Contohnya adalah pada press release laporan keuangan 

semester I-2015 yang mengatakan bahwa efisiensi dan strategi yang telah telah 

membuahkan kinerja yang positif. Padahal kenyataanya pada semester I-2015 laba 

operasi rugi sebesar Rp59 miliar, Ali menyimpulkan bahwa laporan keuangan PT 

Timah telah berhasil melakukan kegiatan efisiensi dan strategi yang tepat dan 

membuahkan kinerja postif adalah kebohongan besar.  

Menurut Maulida (2020) pengadilan memutuskan jika PT Timah harus 

menyerahkan kegitan operasional kepada mitra usaha, dan sebagai sanksinya PT 

Timah menanggung beberapa kerugian, diantaranya: 

1. Tidak mampu menekan biaya produksi perusahaan.  

2. Biaya produksi yang semakin meningkat menyebabkan nilai  

 utang perusahaan semakin meningkat. 

3. Hilangnya 80% kepemilikan wilayah tambang.  

4. Menurunnya kepercayaan para karyawan kepada direksi.  

5. Menyababkan perusahaan dalam kondisi rugi selama beberapa tahun.  

6. Tidak mampu mencapai efisiensi perkerjaan yang ditargetkan oleh para    

  direksi. 

Kecurangan dapat membuat citra perusahaan menjadi buruk mampu 

menurunkan value, kehilangan kepercayaan dari berbagai relasi kerja terhadap 
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perusahaan tersebut. Auditor memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengurangi terjadinya kecurangan dengan mendeteksi berbagai macam bentuk 

kecurangan yang akan terjadi pada perusahaan. American Institute of Certified 

Public Accounts (AICPA) menerbitkan Statement of Auditing Standars (SAS) No. 

99 tentang Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit (AICPA, 2002) 

diterbitkannya standar tersebut untuk meningkatkan efektivitas auditor dalam 

mendeteksi kecurangan dimana lemahnya prosedur pendeteksian kecurangan di 

dunia dengan menilai pada faktor risiko kecurangan perusahaan. Faktor risiko 

inipun didasarkan pada teori faktor risiko kecurangan yang dikemukakan 

(Cressey, 1953).  

Faktor risiko tersebut dikenal dengan teori fraud triangle yang didalamnya 

terdapat tiga kondisi yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization). Selanjutnya Wolfe & Hermanson (2004) 

menyatakan bahwa fraud triangle dapat dikembangkan guna mencegah dan 

mendeteksi terjadinya kecurangan dengan menambahkan satu elemen, yaitu 

kemampuan (capability), dan dikenal dengan teori fraud diamond. Pengembangan 

teori fraud diamond selanjutnya dilakukan oleh (Crowe, 2011) dengan 

menambahkan kompetensi (competence) dan arogansi (arrogance) yang dikenal 

dengan teori fraud pentagon. Menurut Crowe  (2011) kecurangan dapat terjadi 

dengan memanfaatkan elemen competence yang dimiliki oleh seseorang, karena 

kecurangan tidak akan terjadi tanpa orang yang tepat dengan kompetensi yang 

tepat untuk melaksanakan setiap detail dari kecurangan. Selanjutnya adalah 

arrogance, yang merupakan sikap superioritas atas hak dan ego yang tinggi 
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dikarenakan posisinya disebuah perusahaan, sehingga merasa pengendalian 

internal dan kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya (Crowe, 2011). 

Teori fraud pentagon digunakan sebagai dasar oleh penulis untuk 

melakukan penelitian dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Peneliti 

menggunakan teori fraud pentagon karena teori ini merupakan pengembangan 

dari teori-teori sebelumnya, yaitu teori fraud triangle dan fraud diamond. Selain 

itu teori fraud pentagon juga mencakup semua variable dari teori fraud triangle 

dan fraud diamond. Fraud pentagon sendiri memiliki lima elemen yaitu Pressure 

(tekanan) merupakan dorongan yang dapat menyebabkan seseorang dapat 

melakukan kecurangan ketika kinerja perusahaan turun, diproksikan dengan target 

keuangan dan tekanan eksternal.  Opportunity (peluang) situasi internal yang 

lemah mampu memicu peluang untuk melakukan tindak kecurangan karena ada 

celah bagi manajemen untuk memanipulasi transaksi, peluang dapat diproksikan 

ketidakefektifan pengawasan. Rationalization tindakan mencari alasan untuk 

pembenaran atas apa yang telah dilakukan dengan anggapan hal yang mereka 

lakukan itu benar, diproksikan dengan pergantian auditor. Competence keahlian 

atau kemampuan seorang karyawan untuk mengabaikan kontrol internal, 

diproksikan dengan pergantian direksi, dan Arrogance merupakan sikap 

superioritas atau hak yang dimiliki oleh seorang tindak pelaku kecurangan bahwa 

pengendalian internal tidak berlaku bagi dirinya, diproksikan dengan jumlah foto 

CEO yang ditampilkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendeteksi adanya kecurangan dengan menggunakan analisis fraud pentagon 
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pada perusahaan tambang. Kecurangan perlu diteliti untuk dapat mengetahui 

apakah dengan menggunakan fraud pentagon theory yang merupakan 

penyempurnaan dari fraud triangle theory dan  fraud diamond theory dapat 

mendeteksi kesalahan yang disengaja terhadap pembuatan laporan keuangan 

dalam hal meminimalisasi dampak yang akan terjadi pada perusahaan tambang di 

Indonesia mengingat kerugian yang ditimbulkan cukup besar seperti merusak 

keuangan negara, menjatuhkan integritas perusahaan serta merusak moral pekerja 

perusahaan maupun calon pekerja. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dari penelitian mengenai analisis fraud 

pentagon dalam menganalisis fraudulent financial reporting. Studi empiris pada 

perusahaan tambang di Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Target Keuangan berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

2. Apakah Tekanan Eksternal berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

3. Apakah Ketidakefektifan Pengawasan berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting? 

4. Apakah Pergantian Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

5. Apakah Pergantian Direksi berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 
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6. Apakah Jumlah Foto CEO yang tampil berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Pengaruh Target Keuangan terhadap Fraudulent Financial 

Reporting. 

2. Menganalisis Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Fraudulent Financial 

Reporting 

3. Menganalisis Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

4. Menganalisis Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Fraudulent Financial 

Reporting. 

5. Menganalisis Pengaruh Pergantian Direksi berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting. 

6. Menganalis Pengaruh Jumlah Foto CEO yang tampil berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi ilmu dan 

memberikan referensi dalam ilmu ekonomi dan akuntansi khususnya 

dalam analisis fraud pentagon. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dan pertimbangan bagi para 

pengambil keputusan mengenai informasi pengaruh fraudulent financial 

reporting 
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